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Abstract:

Arabic learners often face various difficulties in reading activities. The research used the
quantitative approach of the experimental method by non-equivalent control group design.
The study population for this research is 60 students. The 30 students are decided to
represent the experimental group and 30 students to represent the control group. The
researcher used the t-test rule in analyzing the data to reveal the effectiveness of using
cooperative learning strategy. As for the methods that the researcher used in all of them,
they are: direct observation, personal interview, pre and post written test. The researcher
concluded that the use of the cooperative learning strategy in the reading skill of pupils in
this school is effective.

Keywords: Cooperative learning, Cooperative Integrated Reading and Composition Strategy,
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Abstrak:

Para pembelajar bahasa Arab acapkali menghadapi berbagai kesulitan dalam aktrvitas
membaca. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen
dengan rancangan non-equivalent control group design. Populasi penelitian ini berjumlah
60 siswa. Dengan rincin 30 siswa diputuskan untuk mewakili kelompok eksperimen dan 30
stswa untuk mewakili kelompok Fkontrol. Peneliti menggunakan aturan wji-t dalam
menganalisis data untuk mengungkapkan efektivitas penggunaan strategi pembelajaran
kooperatif. Adapun metode yang peneliti gunakan dalam mengumpulkan data adalah: 1)
observasi langsung 2) wawancara pribadi 3) tes tertulis sebelum dan sesudah. Peneliti
menyimpulkan bahwa penggunaan strategi CIRC dalam keterampilan membaca siswa di
sekolah ini efektif.

Kata Kunci: Pembelajaran kooperatif, Strategi Membaca dan Mengarang yang Terpadu,

kolaboratif, kemampuan membaca
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A. Pendahuluan

Membaca adalah salah satu keterampilan dasar berbahasa. Membaca juga
merupakan pondasi bagi semua aktifitas berbahasa lainnya seperti berbicara,
mendengar dan menulis. Dengan demikian, kemampuan membaca merupakan
keterampilan krusial yang harus dimiliki setiap individu dalam kehidupan
masyarakat modern dimana membaca merupakan sebuah kebutuhan, seperti
halnya kebutuhan makan dan minum. Dengan kata lain membaca adalah salah
satu kebutuhan pokok manusia di setiap aktifitas kehidupan sehari-hari.

Membaca memiliki urgensi bagi setiap individu. Dengan membaca
kepribadian seseorang semakin terbentuk dan matang, akal pikiran semakin
terasah, emosi semakin terkendali dan pengetahuan makin bertambah.! Membaca
juga dianggap sebagai instrumen pembelajaran dalam kehidupan akademik.
Seorang siswa tidak akan mampu meraih prestasi di berbagai aspek hidupnya, jika
dia tidak mampu menguasai keterampilan membaca sebagai kunci ilmu
pengetahuan.

Membaca adalah bagian dari keterampilan pokok berbahasa bagi setiap
individu yang ingin meraih gerbang kesuksesan dalam hidupnya. Berdasarkan
urgensi inilah, maka aktifitas membaca menjadi sarana paling penting untuk
saling berkomunikasi dan berinteraksi di antara umat manusia. Membaca juga
berperan penting dalam memperluas wawasan keilmuan dan pengetahuan
seseorang, memberi peluang dan kesempatan meraih manfaat dari beragam
pengalaman hidup orang lain. Semua itu diperlukan sebagai penunjang munculnya
taktor—faktor penting dalam perkembangan akal, emosi dan sosial individu.?
Dengan membaca, seseorang mampu memahami berbagai teks dan isi bacaan yang
dibacanya.

Keterampilan membaca menjadi salah satu keterampilan berbahasa yang
sangat penting dan harus dikuasai oleh para peserta didik selain keterampilan
mendengar, berbicara dan menulis. Ketermpilan membaca sangat penting bagi
seorang pembelajar (siswa). Dengan keterampilan tersebut mereka diharapkan
mampu memahami isi teks bacaan secara implisit dan ungkapan ekspresif lainnya.?
Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa membaca termasuk
bagian dari keterampilan berbahasa dan informasi dalam konteks pengembangan
ilmu pengetahuan.

Para pembelajar bahasa Arab acapkali menghadapi beragam kesulitan dalam
aktifitas membaca. Kesulitan membaca (teks Arab) umumnya terjadi pada aspek
linguistik atau non linguistik antara lain : huruf-huruf zaidah (huruf imbuhan),
hurut-huruf maqliib (perubahan posisi), problematika fonetik, perbedaan orientasi,
membaca pelan, membaca nyaring, pengulangan visual, ketetapan visual,

! Hasan Ja'far Khalifah, Fusiil fi Tadris al-Lugah al-‘Arabiyyah (Ibtida’iy-Mutawassit—
Tsanawiy), (Riyad: Maktabah, 2004), 117.

2 Hibah Muhammad ‘Abdul Hamid, Ansyitah wa Maharat al-Qira’ah wa al-IstZkar fil
Madrasatain  al-Ibtida’tyyah wal I'dadiyyah, (Amman: Darus Safa lin Nasyr wan TauzT, t. th),12—
13.

3 Hibah Muhammad, Ansyithah wa Maharat,” 1.
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sempitnya jarak pandang, dan kosakata.* Hal ini berdasarkan pengamatan
langsung pada sejumlah siswa yang memiliki pemahaman isi teks bacaan yang
sangat rendah.

Pemilihan strategi pembelajaran tidak dapat dipisahkan dari kurikulum
yang digunakan sesuai karakteristik siswa.® Strategi pembelajaran merupakan
elemen penting yang juga harus mendapatkan perhatian guru. Pilihan metode
pembelajaran mesti disesuaikan dengan topik dan materi pelajaran sesuai ruang
lingkup pembelajaran tertentu. Maka strategi pembelajaran kolaboratif
(Collaborative Leraning) merupakan satu bentuk model pembelajaran yang dapat
diaplikasikan di lingkungan kelas. Dimana kegiatan belajar siswa dibagi dalam
kelompok-kelompok kecil yang berbeda-beda. Para pembelajar bisa saling berbagi
keterampilan dan gagasan pemikiran satu sama lain, bekerjasama dalam mencapai
keberhasilan tugas—tugas akademik bersama dan terbatas.

Setelah peneliti melakukan observasi dan wawancara di Madrasah Aliyah
Salafiyah Terpadu Al-Umm terhadap kegiatan pembelajaran bahasa Arab secara
khusus, terutama dalam pembelajaran keterampilan membaca, penelititi
menemukan fakta bahwa, guru bahasa Arab tidak menggunakan strategi
pembelajaran yang bervariatif. Guru hanya memanfaatkan materi pelajaran yan
ada dalam buku paket, berupa catatan, tulisan dan latihan—latihan soal. Mayoritas
peserta didik tidak dapat memahami makna kosa kata dengan baik saat guru
memberikan latihan — latihan soal melalui pemahaman teks bacaan. Mereka
mengalami kesulitan karena tidak memahami makna kosa kata. Karena itu pula
para pembelajar memiliki persipsi bahwa belajar bahasa Arab itu sulit.

Menurut peneliti, kegiatan pembelajaran bahasa Arab di Madrasah ini kurng
optimal karena guru tidak menggunakan strategi pembelajaran yang sesuai
dengan materi yang diajarkan. Seorang guru selayaknya mampu memahami
berbagai metode pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran yang
mampu membangkitkan motivasi belajar siswa memahami materi pelajaran
melalui strategi pembelajaran kolaboratit” berbasis CIRC (Cooperative Integrated
Reading and Composition). Mengingat strategi pembelajarn ini dipercaya mampu
meningkatkan motivasi siswa dalam pembelajaran bahasa.

Keterampilan Membaca

Membaca, di samping sebaga kunci ilmu pengeathuan dalam belajar juga
merupakan alam yang unik dan kaya, memiliki berbagai potensi dan kekuatan,
cara dan hasil.” Perkembangan konsep dan definisi membaca sejalan dengan
perkembangan teori-teori pendidikan dan pengajaran. Pada awalnya, membaca

* Muhammad ‘Ali al-Khilliy, Asalib Tadris al-Lughah ‘Arabiyah, (Ar-Riyad: Dar al-Falah lin
Nasyr wan Tauzl’, 1989), 123—125.

% Ridwan Abdullah Sani, Strategi Belajar Mengajar, (Depok: Rajawali Pers, 2019),155.

¢ Ballg Hamdiy Isma‘il, Istiratiyiyyah Tadris al-Lugah al-‘Arabiyyah, (Umman: Dar al-
Manahij lin Nasyr wat TauzT’, 2013), Cet. 1, 175.

7 Husniy ‘Abdul Bariy, Al-Fahm anil Qira’ah Tabi‘ah ‘llmiyyatih wa Tazlil Masaibih,
Iskandariyah: Markaz al-Iskandariyah lil Kutub, 1999), d.
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diartikan sebagai kemampuan seseorang mengenal huruf dan kata, serta pelafalan
yang benar. Dari itu membaca nyaring (qira’ah jahriyah) paling dikenal di masaa
itu, dimana proses membaca model ini menitikberatkan pada aspek psikologis dan
aspek pengetahuan dan berlangsung secara otomatis. Pemahaman seperti ini
kemudian mengalami pergeseran sejak awal abad ke-20 silam. Dari konsep awal
sebagai aktifitas dan proses sederahana berubah menjadi proses yang
mengharuskan pembaca melakukan berbagai aktivitas®

Membaca merupakan salah satu dari empat keterampilan bahasa yang
utama, elemen atau perangkat komunikasi tertulis.” Membaca adalah proses yang
terus dilakukan dan dimanfaatkan oleh pembaca untuk memperoleh pesan (makna)
yang disampaikan oleh penulis melalui media informasi berupa kata-kata atau
bahasa tertulis.'® Dalam arti bahwa membaca adalah metode memahami gagasan
yang disampaikan dalam kata-kata tertulis

Agar pembaca mampu melaksanakan aktifitas tersebut, ia membutuhkan
tujuh macam pengetahuan, seperti : sintaksis (nahwu), morfologis (sarf), budaya
penutur bahasa sasaran, pengalaman hidup, sosial dan budaya umum, teknik
komposisi (mengarang), narasi, syair, essay umum, dan tema bacaan.!

Membaca merupakan salah satu keterampilan berbahasa paling penting
dalam pembelajaran bahasa, disamping keterampilan berbahasa lainnya seperti
mendengar, berbicara dan menulis. Pada pembahasan ini kami akan memaparkan
teknik-teknik pembelajaran membaca bagi pelajar pemula, tujuan membaca, tipe-
tipe dan subtansi membaca serta tema-tema bahasan terkait lainnya.!?

Membaca merupakan salah satu proses yang rumit dan kompleks yang
membutuhkan sejumlah keterampilan lainnya termasuk keterlibatan proses
berpikir seperti memahami, mengingat, dan menyimpulkan. Nampaknya
peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam proses membaca tidak dapat diamati secara
langsung, melainkan dari berabagai stimulus yang dapat diamati pembaca berupa
simbol-simbol tertulis dan respon yang muncul dalam bentuk perilaku dalam diri
pembaca. Sedangkan proses mental dari pembavca yang menjadi media berbagai
respon merupakan bagian dari objek kajian ilmu psikologi yang masih menjadi
misteri yang belum terunkgap dan merupakan masalah yang sangat sulit.!?

8 Sayyid Fahmiy Makawiy, Ta’limul Qura’ah wal Kitabah: Ususuh wa Ijra’atuhu at-
Tarbawiyah, (Umman: Dar al-Maisarah, 2010), 21.

9 D.P. Tampubulon, Kemampuan Membaca, Teknik Membaca Efektif dan Efisien, (Bandung: CV
Angkasa, 2015), 5.

10 Aziz Fachrurrozi, dan Erta Mahyudin, Teknik Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: CV
Pustaka Cendikia Utama, 2011), 93.

11 Salih Nusairat, Turug Tadris al-‘Arabiyyah, (Umman: Dar asy-Syurilq, 2006), 119.

12 Muhammad ‘Aliy al-Khiiliy, 4salib Tadris al-Lugah al-‘Arabiyyah, (Riyad: Dar al-Falah lin
Nasyr wan Tauzl’, 1989), Cet. ke-3, 107.

13 Kamil Tahawinah, Al-Maharah al-Fanniyah fi al-Kitdbah wa al-Qird’ah wa al-Muhddasah,
(Umman: Dar Usamah wa TauzT, 2013), 121.
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Tujuan membaca pada intinya terbagi menjadi dua, yaitu : tujuan umum dan
tujuan khusus. Melalui tujuan umum'* diharapkan siswa dapat mewujudkan
tujuan-tujuan umum seperti berikut, antara lain : (1) siswa mampu mengucapkan
atau melafalkan, membaca dengan baik, dan memahami makna, (2) siswa
memperoleh berbagai keterampilan membaca seperti ritme membaca, kelancaran
membaca, menarik kesimpulan, kemampuan memahami makna, dapat
menggunakan tanda baca berupa titik koma, serta mampu menempatkan intonasi
dan stressing pada bacaan dst.

Sedangkan tujuan khusus membaca antara lain:

1) Menumbuhkan minat baca siswa.

2) Siswa mampu melafalkan bacaan dengan benar.

3) Siswa mampu memahami makna kosakata dan aspek gramatika dengan baik

4) Pemahaman membaca siswa semakin baik ditinjau dari aspek : pemahaman
mencari informasi teks, bertambahnya wawasan pengetahuan budaya,
terbentuknya persepsi universal terhadap isi bacaan, manfaat membacaa dalam
kehidupan sehari-hari dalam menghadapi problematika dan solusi kehidupan.

Pembelajaran Kolaboratif

Pembelajaran Kolaboratif menurut beberapa sumber adalah model
pembelajaraan yang digunakan siswa untuk mewujudkan tujuan belajar individu,
dimana para siswa bekerjasama dengan teman-temannya untuk mewujudkan
tujuan belajar. Hubungan yang terjadi antara realiasasi tujuan individu dan tujuan
timenya adalah hubungan positif.

Menurut Jhonson (Jhonson, 1992) bahwa pembelajaran kolaboratif adalah
strategi belajar yang menuntut para siswa dapat belajar bersama, mengkaji atau
mempelajari materi pelajaran bersama-sama dan pada saat yang sama para siswa
juga dapat belajar, berlatih mengasah keterampilan interaksi sosial mereka. Agar
terjadi satu proses belajar sebaiknya ditentukan terlebih dahulu tujuan
pembelajaran untuk beberapa kelompok belajar siswa dan berupaya bersama
merealisasiknnya. Setiap siswa bertanggungjawab atas tujuan belajar dan
keberhasilannya dan bertanggungjawab pula atas keberhasilan kelompoknya.
Beberapa penelitian dan kajian menunjukkan bahwa pembelajaran kolaboratif
merupakan satu induk model pembelajaran dimana terdapat lebih dari delapan
puluh (80) teknik lain menjadi turunannya.'?

Menurut Slavin (1983) bahwa pembelajaran kolaboratif adalah teknik belajar
siswa dalam beberapa kelompok, setiap kelompok terdiri atas 4—6 orang siswa
yang belajar mencari informasi ilmu pengatahuan melalui kelompok atau
memperoleh bonus (upah) dan terkadang pula mereka memberi skor sesuai
prsetasi belajar kelompoknya.!6

14 Ibrahim Muhammad ‘Aliy Harhasyah, 4l-Mahardt al-Qira iyyah wa Turug Tadrisihd baina
an-Nazariyyah wat Tatbig, (Umman: Dar al-Khuzamiy lin Nasyr wat TauzT, 2007), Cet. 1, 76 — 77.

15 Iman Abas al-Khaffaf, 4l-Ta‘allum al-Ta‘aGwuniy, (Umman: Darul Manahij lin Nasyr wat
Tauzr, 2013), 85.

16 Iman Abbas al-Khaftaf, 4-Ta‘allum al-Ta'Gwuniy, 154.
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Dalam model pembelajaran kolaboratif, para siswa dibagi ke dalam beberapa
kelompok siswa yang heterogen. Tiap kelompok belajar terdorong untuk
memanfaatkan semua teknik komunikasi dan tiap kelompok bertugas
menyampaikan hasil diskusi di dalam dan di luar kelas dalam menyelesaikan
tugas-tugas penting kelompok seperti membuat pertanyaan untuk menjadi bahan
diskusi, menjelaskan konsep dan teori, menuliskan laporan seputar penelitian yang
dilakukan kelompok tersebut.!”

Model CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition)

Menurut Slavin (2005:201-205) bahwa metode pembelajaran CIRC
(Cooperative Integrated Reading and Composition) adalah metode pembelajaran
kombinasi yang menggabungkan pembelajaran membaca dan menulis sebagai
disiplin ilmu bahasa. la menambahkan bahwa fokus utama metode ini adalah
mengoptimalkan waktu belajar siswa menjadi lebih efektif dan bermakna sebisa
mungkin.'®

Model pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition)
merupakan model pembelajaran ideal untuk tema-tema tertentu bahasa Indonesia
guna membaca dan menemukan gagasan utama, pokok pikiran, topik tertentu dan
topik pidato. Fokus utama pembelajaran model kolaboratid adalah memadukan
keterampilan membaca dan menulis yang untuk digunakan secara lebih efektif.
Siswa dapat menyesuakan diri dalam kelompok-kelompok belajar yang telah
dikordinasi. Setelah itu, dilanjutkan dengan pembelajaran kelompok berupa
kegiatan membaca dan kegiatan belajar lainnya seperti memahami makna,
kosakata, membaca pesan dan membuat kesimpulan.

Adapun tujuan utama membaca model pembelajaran kolaboratif adalah
pemanfaatan kelompok-kelompok belajar untuk membantu para peserta didik
memahami teks bacaan yang dapat diterapkan dalam skala yang lebih luas.!?
Langkah-langkah pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated Reading and
Composition) antara lain :2°
a. Guru membentuk kelompok-kelompok belajar yang terdiri atas empat siswa
yang heterogen.

Guru memberikan materi teks wacana sesuai topik pembelajaran
Siswa bekerja sama membaca teks dan belajar menemukan gagasan pokok
d. Para siswa memperolah gagasan pokok teks bacaan yang didiskusikan .

oo

17 Said Ghani Nuri, Istiratijiyyah al-Ta’allum al-Ta @wuniy, (‘Iraq: Jami'ah Misan, 2019),1.

18 Dikutip dalam Fitrah Aurelita dan Irfan Ghazali, Tatbiq Tariqah al-Ta’lim al-
Ta’awuniyyah al-Mutakamilah al-Qira’ah wat Tarkib wat Tarigah li Majmu‘ah Tulldb wa Tahqiq al-
Ingisamat wa Ta’Siriha ‘ald Qudrah Qira’ah at-Tullab, Ibtikar, Cetakan ke-5, 2016,4

19 Narulita Yusron, Cooperative Learning: Teori, Riset, dan Praktik, Terjemahan dari
Cooperative Learning: Theory, Research and Practice oleh Robert E. Slavin. (Bandung: Nusa Media,
2005), 208.

20 Aziz Fakrurrazi and Erta Mahyudin, Teknik Pembelajaran Bahasa Arab, ed. Mu’azzizah,
2nd ed. (Bandung: Pustaka Cendekia Utama, 2020), 11.
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e. Perwakilan anggota kelompok memaparkan atau membacakan hasil kerja
kelompoknya.

t. Guru dan siswa mendiskusikan hasil kerja kelompok dan membuat resume
secara bersamaan.

Model pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition)
adalah kombinasi terpadu antara keterampilan membaca dan menulis digunakan
secara bersamaan dalam satu waktu. Membangun struktur kalimat adalah
membentuk empat individu siswa yang heterogen. Guru memberikan materi
naskah bacaan yang sesuai dengan tema pelajaran, kemudian peserta didik bekerja
secara bersama-sama, membaca bergantian, menemukan gagasan-gagasan pokok,
memberikan respon, menulis hasil kesimpuan kerja kelompok serta memaparkan
hasil kerja kelompok .2!

B. Metode Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen yang dilakukan peneliti dengan
menggunakan Metode Kuantitatif terhadap efektifitas strategi pembelajaran
kolaboratif berbasis CIRC ( Cooperative Integrated Reading and Composition ) dalam
keterampilan membaca siswa kelas X pada Madrasah Aliyah Salafiyah Terpadu
Al-Um. Jenis penelitian adalah eksprimen non acak dengan desain metode
peeneltitian Non Equivalent Control Group Design.??

0 X 6

O3 O,

Desain metodologi penelitian ini berkaitan erat dengan evalusi Pre Test dan
Post Test dalam Kelas Kontrol. Desain penelitian ini telah selesai dilakukan
terhadap dua kelompok bealajar. Satu kelompok menggunakan evaluasi Pretest
dan kelompok lainnya menggunkaan evaluasi post test.??

Subjek dalam penelitian ini adalah para siswa Madrasah Aliyah Salafiyah
Terpadu Al-Umm Kelas X Tahun Pelajaran 2020/2021. Peneliti mengambil
sampel dari kelonpok belajar kelas X dengan jumlah siswa sebanyak 30 orang
disebut kelas kontrol, sedangkan jumlah siswa sebanyak 30 orang disebut kelas
eksperimen.

2t Nurhamidah Buro dan Dalimunteh, Tatbiq Istiratiyiyyah al-Ta’lim al-Ta'dwuniy wa al-
Mutakamil fi al-Qira’ah wa al-Tarkib li Tarqiyah al-Qudrah ‘ala Qira’ah Nusus al-Lugah al-
‘Arabiyyah li Tullab Safis Saby’ fil Madrasah as-sanawiyyah Amin Darussalam, Bandarsetia, Penelitian
Lapangan: UIN Sumatera Utara, 2019), 14

22 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2015), 4:3.

23 Salahuddin Mahmid ‘Alam, A/-Bahs at-Tarbawiy Kifdyah li at-Tahlil wat Tatbigah.
(Dimasyq: Darul Fikr, 2012/143), Cet. 1, 411.
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Peneliti®* menggunakan sumber primer dan sekunder untuk mendapatkan
data-data dalam penulisan penelitian ini. Peneliti juga membaca berbagai buku
yang berkaitan erat dengan topik penelitian sekedar menambah pengetahuan.
Selanjutnya peneliti juga mengunpukan sumber — sumber lapangan penelitian.
Adapun sumber lapangan penelitian mencakup :

a. Obsrervasi Langsung: Peneliti mengamati secara lagsung proses memahami
teks wacana Arab di kelas X madrasah Aliyah dengan strategi model
pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition,).

b. Wawancara : yaitu wawancara antara peneliti dengan beberapa respoden
siswa khsusus.2? Peneliti juga melakukan wawancara dengan guru bahasa
Arab di madrasah tersebut seputar pembelajaran teks wacana. Adapun tujuan
wawancara langsung adalah untuk memperoleh informasi—informasi, data dan
evaluasi kondisi pembelajaran siswa yang berkaitan dengan pembelajaran teks
wacana.

c. Pree Test dan Post Test: peneliti telah mendistribusikan soal-soal tes
pembelajaran tentang kemampuan siswa memahami teks wacana Arab
sebelum dan sesudah menggunakan strategi model pembelajaran CIRC
(Cooperative Integrated Reading and Composition).

C. Hasil dan Pembahasan

1. Prosedur Pelaksanan Pembelajaran dengan CIRC
Prosedur penggunaan strategi model pembelajaran berbasis CIRC
(Cooperative Integrated Reading and Composition ) dalam pembelajaran membaca
antara lain :
a. Pelaksaanan proses penelitan
Pelaksanan prses penelitian ini dibagi mejadi empat pertemuam, yaitu
kelas eksperiman dan Kelas Kontrol. Adapun prosedur penelitian antara lain :
(1) Observasi langsung pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol, (2)evaluasi
Pre-Test pada kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol, (3) Penggunaan model
pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition) pada Kelas
Eksperimen, (4) Penggunaan metode Qawaid dan Terjemah pada Kelas
Kontrol, dan ( 5) Evaluasi Post-Test pada Kelas Eksperimen dan Kelas kontrol.

b. Media pembelajaran berbasis CIRC.

Media — media pembelajaran yang diperlukan dalam menggunakan model
pembelajaran CIRC untuk memahani teks wacana sebagai berikut : Buku Paket
Bahasa Arab tahun 2019, perangkat pembelajaran lainnya seperti kertas warna,
dan papan tulis untuk menunjang kesuksesan proses pembelajaran.

24 Muhammad ‘Aliy al-Khiliy, As@lib Tadris al-Lugah al-"Arabiyyah, (Riyad: Dar al-Falah lin
Nasyr wan Tauzl’, 1989), 67.

25 Amir Qandalihi dan Aiman Samiraniy, Bahs al-Ilmi wa al-Kammi wa al-Naw’s, (Umman:
Dar al-Bazuri al-TImiyyah lin Nasyr wat Tauzr’, 2009), 302.
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c. Perencanaan dan pelaksanaan strategi pembelajaran CIRC.
Peneliti merencanakan tahapan penggunaan strategi model pembelajaran
CIRC sebagai berikut :

1) Kegiatan Sebelum Mengajar

a) Peneliti telah menerapkan rumusan tujuan pembelajaran secara detail
sebelum melakukan evalusi test menggunakan strategi model
pembelajaran CIRC ((Cooperative Integrated Reading and Composition).

b) Peneliti menyajikan materi pelajaran yang sesuai dengan tujuan strataegi
pembelajaran secara khusus.

c) Peneliti bersama guru bahasa Arab mendiskusikan topik penelitian
seputar strategi model pembelajaran CIRC ((Cooperative Integrated
Reading and Composition). Peneliti juga menjelaskan metode-metode
pembelajaran ( yang digunakan) dan tujuan pembelajaran dengan jelas.

d) Peneliti menyiapkan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang
disetujui oleh guru bahasa Arab.

e) Peneliti menyiapkan bahan materi ajar berupa teks wacana “Fil Bait’
untuk didiskusikan.

2) Kegiatan selama pembelajaran

a) Peneliti mengucapkan salam kepada semua siswa di kelas. Setelah itu, ia
duduk sejenak sambil bertanya dalam bahasa Arab dan mengabsensi
kehadiran siswa sebelum pembelajaran dimulai

b) Peneliti menjelaskan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) dan
merencanakan model pembelajaran CIRC di kelas,

c) Pada topik materi Fl Bait ( Di Rumah), sebelum kegiatan pembelajaran
dimulai, peneliti menyebutkan beberapa kosakata dan membaca teks
wacana. Kemudian para siswa mengikuti bacaan teks tersebut.

d) Peneliti membagi 4 anggota siswa tiap kelompok yang heterogen

e) Peneiti menyajikan teks wacana sesuai tema F7/ Bait ( Di Rumah).

f) Para siswa bekerjasama membaca teks wacana dan menemukan gagasan
pokok tiap paragraf dalam kelompoknya.

g) Para siswa menjawab pertanyaan seputar teks wacana yang telahh
didiskusikan secara praktis.

h) Tiap perwakilan kelompok menyampiakan hasil kerja kelompoknya.

i) Peneliti dan para siswa membahas hasil kerja kelompok kemudian
menulis kesimpulan.

2. Hasil Evaluasi Tes pada Kelas Eksperimen

Data — data yang dihasilkan dalam penelitian ini merujuk pada hasil evaluasi
evalusi Pre-Test dan Post-Test di Kelas Eksperimen dengan menggunakan
strategi model pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition)
dalam keterampilan membaca. Hasil evalusi test terlihat dalam deskripsi tabel
berikut:
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Tabel 1. Hasil Test Keterampilaan Membaca pada Kelas Eksperimen

Jumlah Pre Test Post Test
Skor Total 2193 2705
Nilai Rerata 74.1 90.16
Keterangan :

Beradasarkan hasil evaluasi Pre-Test dan Post-Test pada Kelas Eksperimen,
jelaslah bahwa terdapat efektifitas penggunaan model pembelajaran CIRC
(Cooperative Integrated Reading and Composition) pada keterampilan membaca
dengan perolehan skor sebesar 74, Skor tersebut menunjukkan bahwa kemampuan
membaca siswa cukup baik). Adapun perolehan skor untuk post test sebesar 90,16
( Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan membaca siswa sangat baik).

Tabel 2. Prsentase Nilai Pre Test pada Kelas Eksperimen

No. Rentang Nilai Predikat Frekuensi  Presentase
1. 86—100 Sangat baik 6 20 %
2. 76 — 85 Baik 7 23 %
3. 60—175 Cukup 14 47 %
4.  55—59 Kurang - 0%
5. RKurang dari 54 Sangat kurang 3 10 %
Reterangan :

Beradasarkan tabel di atas, terdapat tiga siswa yang memperoleh nilai
sangat minim (kurang dari 54 atau hanya 10 % dengan predikat sangat kurang).
Tidak ada satupun siswa yang mencapai predikat kurang (rentang nilai 55—-59).
Hanya 14 siswa yang memperoleh nilai dengan predikat cukup (rentang nilai 60—
75), sedangkan 7 siswa lainnya mencapai predikat baik (rentang nilai 76-85).
Sementara siswa lainnya mencapai predikat sangat baik ( rentang nilai 86—100 )

Tabel 3. Prsentase Nilai Post Test pada Kelas Eksperimen

Nomor Rentang Nilai Predikat Frekuensi  Presentase
1 86 — 100 Sangat baik 24 80 %
2 76 — 85 Baik 2 7 %
3 60— 75 Cukup 3 10 %
4 55—59 Rurang 1 3%
5 Kurang dari 54 Sangat kurang - 0%
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Keterangan :

Beradasarkan tabel di atas, tidak ada seorangpun siswa yang memperoleh
nilai kurang dari 54% (0 %) dengan predikat sangat kurang. Hanya 1 siswa yang
memperoleh rentang nilai 55-59 (8% )dengan predikat kurang. Selanjutnya ada 3
siswa yang berada pada rentang nilai 6075 (10% )dengan predikat cukup, 2 siswa
lainya berada berada pada rentang nila 76-85 (7 % Odengan predikat baik dan
hanya 24 siswa berada pada rentang nilai 86—100 (80 %) dengan predikat sangat
baik.

3. Hasil Evaluasi Tes pada Kelas Kontrol
Tabel 4. Hasil Test Keterampilan Membaca di Kelas Kontrol

Jumlah Pre Test Post Test
Skor Total 2111 2365
Nilai Rerata 70.36 78,83

Keterangan :

Beradasarkan hasil evaluasi Post Test pada Kelas Kontrol yang dilakukan
oleh peneliti dengan menggunakan metode Qawaid wa Tarrjamah ( Gramatika dan
Terjemahan) dan nilai rerata yang peroleh pada Kelas Kontrol pada evalusi Post
Test sebesar 70,36 %. Hal ini menunjukkan bahwa kemampun membaca siswa
cukup baik. Hasil nilai rerata yang diperoleh Kelas Kontrol pada evaluasi post test
sebesar 78,83 %. Hal menunjukkan bahwa kemampuan membaca siswa cukup baik.

Tabel 5. Prsentase Nilai Post Test pada Kelas Kontrol

Nomor Rentang Nilai Predikat Frekuensi Presentase
1 86 — 100 Sangat baik 3 10 %
2 76 — 85 Baik 9 30 %
3 60— 75 Cukup 12 40 %
4 55— 59 Kurang - 0%
5 Rurang dari 54 Sangat kurang 6 20 %
Keterangan :

Beradasarkan tabel di atas, tedapat 6 siswa yang memperoleh nilai kurang
dari 54 (20% ) dengan predikat sangat kurang. Tidak ada satupun siswa yang
berada pada rentang nilai 55-59 (0 % ) dengan predikat kurang. Hanya 2 siswa
yang memperoleh rentang nilai 60-75 (40 %) dengan predikat cukup baik.
Selanjutnya ada 9 siswa yang beada pada rentang nilai 76—85 (30 % ) dengan
predikat baik serta 3 siswa yang memperoleh rentang nilai 86—-100(10%) dengan
predikat sangat baik.
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Tabel 6. Prsentase Nilai Post Test pada Kelas Kontrol

Nomor Rentang Nilai Predikat Frekuensi Presentase
1 86 — 100 Sangat baik 10 33 %
2 76 — 85 Baik 6 20 %
3 60— 75 Cukup 14 47 %
4 55— 59 Kurang - 0%
5 Kurang dari 54  Sangat kurang - 0%
Keterangan :

Berdasarkan tabel di atas, tidak ada seorangpun siswa yang berada pada
rentang nilai kurang dari 54 (0%) dengan predikat sangat kurang. Kemudian tidak
ada seorang pun siswa yang memperoleh rentang nilai 55-59 (0%) dengan
predikat kurang. Hanya 14 siswa yang memeperoleh rentang nilai 60-75 (47% )
dengan predikat cukup baik. Kemudian 6 siswa lainnya memperoleh rentang nilai
76—85 (20%) dengan predikat baik dan sisanya 10 siswa memperoleh rentag nilai
86—100 (33%) dengan predikat sangat baik.

d. Efektifitas Strategi Pembelajaran CIRC

Berdasarkan hasil test, maka nilai rerata pada Kelas Kontrol dalam evalusi
Post-Test adalah 90,16 dan Pre-Test sebesar 70,36. Nilai rerata Kelas Kontrol
dalam evaluasi Post-Test sebesar 78,83 dan nilai Pre-Test sebesar 70,36 pada
nilai rerata. Maka dapatlah disimpulkan bahwa kemampuan membaca siswa pada
Kelas Eksperimen lebih besar hasilnya_dibandingkan Kelas Kontrol. Hal ini
menunjukkan adanya peningkatan hasil test pada Kelas Kontrol.

Dari perolehan hasil evaluasi Pre-Tets dan Post-Test pada Kelas
Eksperimen terdapat perbedaan. Hasil evalusi setelah menggunakan model
pembelajaran CIRC ((Cooperative Integrated Reading and Composition) lebih besar
dibandingkan sebelum menngunakan model pembelajaran CIRC (Cooperative
Integrated Reading and Composition).

Dengan demikian, untuk meningkatkan efektifitas pembelajaran pada Kelas
Kontrol dapat dianalisis dengan meggunakan “T-rest”. Sementara itu, untuk
melihat kelompok catata (nilai) dalam tabel 3.2. Nantiya hasil T—re: akan
dibandingkan dengan nilai tabel T-Test (Hasilnya pada level indikator sebesar 5%
atau setara dengan 1,67 dan level indikator 1% setara nilai 2,39 yang setara
dengan sampel penelitian dan aktifitas pembelajaran model CIRC (Cooperative
Integrated Reading and Composition) akan tampak hasilnya pada Kelas Eksperimen.

Analisis Data

Analisis data dilakukan untuk mengetahui adanya aspek persamaan dan
perbedaan antara kemampuan siswa dalam ketrampilan membaca (teks wacana)
pada Kelas Eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran CIRC
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(Cooperative Integrated Reading and Composition) dengan kemampuan ssiw dalam
membaca (tek wacana) tanpa menggunakan model pembelajaran CIRC
(Cooperatrve Integrated Reading and Composition).

Peneliti menggunakan analisis data kaidah “T'-Test” untuk memperoleh
efektifitas strategi pembelajaran CIRC dalam meningkatkan kemampuan siswa
membaca teks wacana. Selanjutnya, peneliti akan membandingkan hasil tes
eksperimen pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol dalam pengajaran
keterampilan membaca.

Tabel 7. Data Statistik Perolehan Nilai Rerata dan Nilai Simpangan

Nilai
Kode S1 S 9 (S1-Mi1)2 (S2—-Mz2)2
MJ 521 254 2309,8 2207,7
M 17,06 8,46 76,99 73,568

Langkah pertama, peneliti mencari nilai M 1 dan nilai M2 sebagai berikut

2xq 521

M, =—== —=17.06
N; 30
ZXZ 254

M, = —==— =847
N, ~ 30

Tx? = 2309.8

Tx2 = 2207.4

N] = 30

Setelah itu, peneliti menganalisis data dengan mengunakan rumus Fisher
sebagai berikut :
M, —M,

=x%+2x% (N1+N2)
Nq1+Ny-2 N1-N3
17.06—8.46
(2309.8 + 2207.4)(30+30)
30+30-2 30-30
8.60

(4517.3)( 60 )
58 900

KALIMATUNA, P-ISSN: 2829-0852, E-ISSN: 2829-0097 T

t(J:

t(}:




Kalimatuna: Journal of Arabic Research, 1 (1), 2022

B 8.60
. J(77.88)(0.069)
L _ 860
' /5192
8.60
tO - -
2.278
L= 8.77

Langkah berikutnya, untuk mengetahui hasil T—Test, harus diketahui angka
derajat kebebasan ( Degrees of Freedom) dengan kaidah rumus :

t-table (df,a)

df=n;+ne—2

dr=30 + 30 -2

dr= 58

Table 5% = t: t= 3.77: 1.67
Table 1% = t.: t:= 3.77: 2.9

Berdasarkan kaidah hasil evalusi T—rest dapat ditarik kesipmulan:

1. Jika Z lebih besar dari % , maka hipotesis Nolnya tertolak dan hipotesis
alternatifnya diterima. Hal ini berarti ada perbedaa signifikan antara dua kelas
tersebut yang menunujukan perbedaan yang kontras.

2. Jika L  lebh kecil dari Z maka hipotesis Nolnya diterima dan hipotesis
alternatifnya ditolak. Hal ini berarti bahwa perbedaan antara dua kelas tersebut
( eksperimen dan kontrol) tidak menunjukkan perbedaan yang kontras.

Berdasarkan hasil statistik tersebut, peneliti mengetahui bahwa hasil test %
lebih besar daripada hasil # maka hipotesis alternatifnya diterima dan hipotesis
Nolnya ditolak. Dengan model pembelajaran ini, para siswa menjadi lebih aktif
mempelajari teks wascana seingga mereka terdorong untuk mempelajadri teks
wacana dengan serius dan tekun. Oleh karena itu, peneiiti berpendapat bahwa
penggunaan strategi model pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated Reading
and Composition) pada siswa kelas X MA Salafiyah Terpadu Al-Um mempunyai
pengaruh positif dengan beragam indikator dan hasil test siswa.

Berdasarkan  hasil penelitian tersebut, pengguanaan strategi model
pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition) dalam
keterampilan membaca teks wacana mempunyai pengaruh cukup efektif.
Penelitian ini seolah menegaskan bahwa strategi model pembelajaran CIRC
(Cooperative Integrated Reading and Composition) dapat digunakan dalam
pengajaran bahasa Arab pada semua jenjang pendidikan di madrasah tersebut.
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Penelitian menunjukkan bahwa strategi model pembelajaran kolaboratif
berbasis CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition) di madrasah
memberikan dampak yang cukup efektit dalam menngkatkan ketrampilan
membaca siswa di madrasah.

D. Kesimpulan
Beradasarkan analisis data yang dilakukan peneliti tentang penggunaan
model pembelajaran kolaboratif berbasis CIRC (Cooperative Integrated Reading and

Composition, maka panelitian ini menghasilkan beberapa kesimpulan berikut :

1. Bahwa prosedur pelaksanaan pembelajaran (Bahasa Arab) tahap pertama dapat
dilakukan dengan menyajikan materi pelajaran menggunakan teks-teks wacana
dan gambar — gambar di papan tulis dan menggunakan model pembelajaran
CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition) yang banyak diterapkan.
Dengan model pembelajaran ini para siswa berlatih memahami teks—teks
wacana, berlatih mengerjakan soal-soal dengan cermat dan teliti, berlatih
memahami teks—teks wacana Arab dan berlatih bekerrjasama dalam sebuah
kelompok kerja.

2. Penggnaan strategi model pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated Reading
and Composition) dalam keterampilan membaca siswa di sekolah ini cukup
efektif. Jelasnya bahwa hasil perolehan skor Kelas Eksperimen lebih besar
dibandingkan perolehan skor Kelas Kontrol dan hasil evaluasi tes T—Test
lebih besar dari hasil tabel T—Test.
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